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ABSTRAK

Nabila Umi Afifah, 2021. “Perbandingan Karakteristik Cerpen Karya Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) Autis dan Non-ABK Kelas IX SMP
Negeri 5 Padang Panjang”. Skripsi Program Studi Pendidikan
Bahasa Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri
Padang.

Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini ada tiga, yaitu (1) mendeskripsikan
karakteristik struktur dan unsur cerpen karya siswa ABK Autis dan non-ABK autis
kelas IX.1 SMPN 5 Padang Panjang dalam buku Special Story of Nine One dan
Imajinasi Hakeem, (2) mendeskripsikan karakteristik struktur dan unsur cerpen
karya siswa ABK Autis dan non-ABK kelas 1X.1 SMPN 5 Padang Panjang, dan (3)
mendeskripsikan karakteristik diksi pada cerpen siswa ABK autis dan siswa non-
ABK kelas IX.1 SMPN 5 Padang Panjang. Teori yang berkaitan dengan penelitian
ini adalah teori mengenai teks cerpen, yakni (a) konsep dasar teks cerpen, (b)
struktur, unsur, dan diksi dalam teks cerpen, dan (c) penganalisisan struktur, unsur,
dan diksi dala, teks editorial. Serta teori konsep dasar ABK autis.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan metode
deskriptif. Data dalam penelitian ini adalah struktur, unsur, dan diksi teks cerpen
yang diambil dari sumber data. Sumber data yang digunakan dalam penelitian
adalah teks cerpen karya siswa ABK Autis dan non-ABK autis kelas 1X.1 SMPN 5
Padang Panjang dalam buku Special Story of Nine One dan Imajinasi Hakeem.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah uraian rinci. Instrumen
penelitian ini adalah peneliti sendiri. Penganalisisan data disesuaikan dengan alur
penganalisian data kualitatif yaitu dengan cara reduksi data, penyajian data, dan
verifikasi data.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan tiga hal. Pertama, dalam
menulis teks cerpen, siswa ABK autis Kelas 1X.1 SMPN 5 Padang Panjang belum
menggunakan keempat struktur teks cerpen. Dari 6 data penelitian, terdapat 3 teks
memiliki struktur teks cerpen yang lengkap. Sedangkan siswa non-ABK autis kelas
IX.1 SMPN 5 Padang Panjang sudah menggunakan keempat struktur teks cerpen.
Dari 31 data penelitian, seluruhnya sudah menggunakan struktur orientasi,
rangkaian peristiwa, komplikasi, dan resolusi. Kedua, dalam menulis teks cerpen,
siswa ABK autis Kelas I1X.1 SMPN 5 Padang Panjang sudah menggunakan
keempat unsur teks cerpen. Dari 6 data penelitian, seluruhnya memiliki unsur teks
cerpen yang lengkap. Siswa non-ABK autis kelas 1X.1 SMPN 5 Padang Panjang
juga sudah menggunakan keempat struktur teks cerpen. Dari 31 data penelitian,
seluruhnya sudah memiliki keempat unsur teks cerpen. Ketiga, dilihat dari
penggunaan diksi pada penulisan teks cerpen siswa ABK autis Kelas IX.1 SMPN 5
Padang Panjang ketepatan diksinya lebih dominan jika dibandingkan dengan
ketidaktepatan diksinya. Dari 6 data, ditemukan 8 diksi yang tidak tepat dari seluruh
kata yang berjumlah 1.963. Penggunaan diksi siswa non-ABK autis Kelas 1X.1
SMPN 5 Padang Panjang ketepatan diksinya lebih dominan jika dibandingkan
dengan ketidaktepatan diksinya. Dari 31 data, ditemukan 12 diksi yang tidak tepat
dari seluruh kata yang berjumlah 42.586.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sesuai dengan Kurikulum 2013 yang berlaku saat ini, dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia khususnya pada kelas 1X mempelajari tujuh jenis teks. Salah satu
teks yang dipelajari adalah teks cerpen. Teks cerpen merupakan sebuah karya sastra
berbentuk prosa yang mengungkapkan sebuah permasalahan yang ditulis secara
singkat dan padat yang terdiri dari beberapa unsur dan struktur.

Dalam mempelajari teks ini peserta didik tidak hanya memahami struktur,
unsur, dan kebahasaan teks cerpen, melainkan juga dituntut untuk mampu
menciptakan atau memproduksi sebuah teks cerpen berdasarkan ide dan
gagasannya sendiri. Tuntutan ini bertujuan agar peserta didik mampu menuangkan
ide dan gagasannya secara kreatif dan efektif dalam bentuk tulis. Hal tersebut sesuai
dengan Kompetensi Inti (KI) 4 dan Kompetensi Dasar (KD) 4.5. dan 4.6.

KI 4 berbunyi, “Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan
metode sesuai kaidah keilmuan”. KD 4.5. berbunyi, “Menyimpulkan unsur-unsur
pembangun karya sastra dengan bukti yang mendukung dari cerita pendek yang
dibaca atau didengar”, sedangkan 4.6 berbunyi, “Mengungkapkan pengalaman dan
gagasan dalam bentuk cerita pendek dengan memperhatikan struktur dan

kebahasaan”.



Penelitian terkait karakteristik teks cerpen karya siswa telah dilakukan oleh
beberapa peneliti di Indonesia di antaranya penelitian oleh Puspasari (2017),
Anggraini, dkk. (2018) Martiana dan Harris (2019). Berdasarkan hasil dari
penelitian tersebut ditemukan beberapa karakteristik cerpen dari segi struktur dan
unsur teks cerpen.

Puspasari (2017) dalam penelitiannya di SMP/MTs Negeri se-Kecamatan
Piyungan Bantul menyimpulkan bahwa struktur narasi cerpen yang meliputi
abstrak, orientasi, komplikasi, evaluasi, resolusi, dan koda belum semuanya muncul
dalam cerpen siswa kelas VII SMP/MTs Negeri se-Kecamatan Piyungan Bantul.

Anggraini, dkk. (2018) dalam penelitiannya di SMA Negeri 2 Payakumbuh
menyimpulkan bahwa secara umum teks cerpen siswa kelas X1 di SMA Negeri 2
Payakumbuh terdiri atas orientasi, komplikasi, evaluasi, dan koda. Struktur abstrak
dan koda cenderung tidak digunakan atau diabaikan. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa teks cerpen karya siswa tersebut dibentuk oleh struktur teks cerpen yang
sederhana. Selain itu, teks cerpen karya siswa kelas XII SMA Negeri 2
Payakumbuh cenderung terdiri atas alur maju, yaitu alur yang terus bererak lurus
dari awal kisah hingga pengakhiran cerita tanpa peristiwa sorot balik.

Martiana dan Harris (2019) pada penelitiannya di SMA Negeri 11 Padang
menyimpulkan tiga hal. Pertama, teks cerpen karya siswa kelas X1 SMA Megeri
11 Padang dominan terdiri dari lima struktur yaitu abstrak, orientasi, komplikasi,
evaluasi, dan resolusi. Kedua teks cerpen karya siswa cenderung menggunakan alur
maju. Ketiga, teks cerpen karya siswa cenderung menggunakan tiga jenis bahawa

yaitu gaya bahasa hiperbola, personifikasi, dan simile.



Berdasarkan tuntutan kurikulum pembelajaran yang telah disebutkan di atas,
Lidya Gusti, S.Pd. selaku guru bahasa Indonesia kelas 1X.1 SMPN 5 Padang
Panjang menerbitkan sebuah buku antalogi cerpen yang berjudul Special Story of
Nine One: Antologi Cerpen Siswa IX.1 SMPN 5 Padang Panjang. Kelas 1X. 1
SMPN 5 Padang Panjang merupakan satu-satunya kelas 1X yang diajar oleh Ibu
Lidya Gusti, S.Pd. ini merupakan salah satu kelas unggul yang ada di sekolah ini.
Hal yang menarik peneliti untuk melakukan penelitian pada buku ini adalah salah
satu karya yang terdapat di dalamnya merupakan karya siswa berkebutuhan khusus.

Siswa berkebutuhan khusus yang ada di kelas IX.1 ini, bukanlah satu-satunya
siswa berkebutuhan khusus di SMPN 5 Padang Panjang. Hal ini dikarenakan
SMPN 5 Padang Panjang merupakan salah satu sekolah yang menerapkan sistem
pendidikan inklusif. Penerapan sistem pembelajaran inklusif ini sesuai dengan
PERMENDIKNAS RI Nomor 70 Tahun 2009 Pasal 4 ayat (1) yang berbunyi,
“Pemerintah kabupaten/kota menunjuk paling sedikit 1 (satu) sekolah dasar, 1
(satu) sekolah menengah pertama pada setiap kecamatan, dan 1 (satu) satuan
pendidikan menengah untuk menyelenggarakan pendidikan inklusif yang wajib
menerima peserta didik sebagaimana dimaksud dalam pasal 3 ayat (1).” Adapun
yang dimaksud pendidikan inklusif dalam PERMENDIKNAS Rl Nomor 70 Tahun
2009 Pasal 1 adalah sistem penyelenggaraan pendidikan yang memberikan
kesempatan kepada semua peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki
potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk mengikuti pendidikan atau
pembelajaran dalam satu lingkungan pendidikan secara bersama-sama dengan

peserta didik pada umumnya.



Berdasarkan PERMENDIKNAS RI di atas, maka pembelajaran khususnya
pembelajaran bahasa Indonesia pada sekolah dan kelas ini dilakukan seperti sistem
pembelajaran normal. Sehingga pada pembelajaran bahasa Indonesia saat
pembelajaran teks cerpen, siswa ABK juga dituntut untuk menciptakan sebuah
karya sastra. Adanya karya siswa ABK autis di dalam kumpulan cerpen ini tentu
memiliki kesan tersendiri dibandingkan dengan kumpulan cerpen karya siswa
lainnya. Karena seperti yang kita tahu bahwa anak dengan ABK autis biasanya
hanya tertarik pada dunianya sendiri dan tidak peduli dengan stimulus yang datang
dari luar dirinya.

Dewi (2014) menjelaskan bahwa siswa ABK autis yang menjadi subjek
penelitiannya memiliki kendala dalam berkomunikasi, hasil penelitiannya
menjelaskan bahwa subjek tersebut berbicara dengan kata-kata pendek, belum
dapat mengadakan komunikasi dan memberikan informasi, belum dapat menulis
dan membuat karangan bebas dengan tema yang ditentukan.

Autisme merupakan gangguan perkembangan yang khususnya terjadi pada
masa anak-anak yang membuat seseorang tidak mampu mengadakan interaksi
sosial dan seolah-olah hidup sendiri. Hal ini juga berlaku dalam dunia
pendidikannya. Dengan sifat individualisme tersebut siswa dengan autisme ini
terkadang enggan belajar di kelas bersama teman-temannya. Ketidakmampuan
pengidap autisme ini dalam berinteraksi sosial menyebabkan mereka hidup dalam
khayalan dan imajinasinya sendiri. Imajinasi tersebut dapat dituangkannya ke
dalam sebuah karya berbentuk cerpen. Selain itu pengidap autisme memiliki

karakter khusus dalam berbahasa yaitu, mempergunakan bahasa yang diulang-



ulang dan jarang menggunakan bahasanya untuk berkomunikasi, melainkan
berbicara pada dirinya sendiri untuk berkhayal atau berimajinasi. Selain itu
penderita autisme biasanya melakukan segala sesuatu berdasarkan kebutuhan dan
kemauannya sendiri tanpa peduli aturan-aturan yang ada.

Dengan adanya perbedaan sikap dan karakter siswa ABK autis dengan siswa
non-ABK autis, maka memungkinkan juga terdapat perbedaan karakter karya yang
dihasilkan oleh para siswa tersebut, baik dari segi struktur, unsur, dan juga diksi.
Berdasarkan hal ini, peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitian terhadap
teks cerpen karya siswa ABK autis.

Selain itu, menurut peneliti penting untuk para guru bahasa Indonesia dan
calon guru bahasa Indonesia yang nantinya akan berkecimpung ke dalam dunia
pendidikan yang mungkin saja mengabdi di sekolah inklusif seperti SMPN 5
Padang Panjang ini untuk mengenal karakteristik cerpen karya siswa ABK Autis.
Maka dari itu peneliti tertarik menganalisis karakteristik struktur dan unsur cerpen
karya siswa ABK Autis pada buku Special Story of Nine One: Antologi Cerpen
karya siswa kelas IX.1 SMPN 5 Padang Panjang ini, kemudian membandingkannya
dengan karakteristik struktur dan unsur cerpen karya siswa yang bukan ABK Autis
pada buku tersebut. Untuk itu, judul dari penelitian ini, yaitu “Perbandingan
Karakteristik Cerpen Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) dan Non-ABK Karya

Siswa Kelas IX SMP Negeri 5 Padang Panjang.”

B. Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penelitian ini memfokuskan

permasalahan pada struktur, unsur, dan diksi teks cerpen karya siswa dalam buku



Imajinasi Hakeem dan Special Story Of Nine One: Antologi Cerpen Karya Siswa
Kelas IX.1 SMPN 5 Padang Panjang yang merupakan salah satu hasil pembelajaran
bahasa Indonesia pada tahun ajaran 2019—2020. Ketiga hal tersebut adalah sebagai
berikut.

Pertama, setiap kajian teks berkaitan dengan struktur teks cerpen yang telah
dipelajari. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada struktur teks cerpen karya
siswa kelas IX.1 SMPN 5 Padang Panjang. Struktur tersebut meliputi Orientasi
(kapan, siapa, dan dimana), Rangkaian peristiwa (permasalahan apa yang terjadi
dan mengapa permasalahan terjadi), Komplikasi (bagaimana puncak permasalahan
dan pemecahan permasalahan), dan Resolusi (penyelesaian). Kedua, sebagai teks
naratif, teks cerpcen memiliki unsur pembangun yang meliputi latar, sudut pandang,
karakter (tokoh), dan alur.

Kedua, sebagai teks naratif, teks cerpen memiliki usur-unsur yang
membangunnya. Oleh karena itu penelitian ini juga difokuskan pada unsur teks
cerpen karya siswa kelas 1X.1 SMPN 5 Padang Panjang. Unsur tersebut meliputi
latar, sudut pandang, karakter (tokoh), dan alur. Ketiga, untuk menulis sebuah teks
cerpen yang menarik dan mudah dipahami oleh pembaca, tentu diperlukan
penggunaan diksi atau pemilihan kata. Oleh karena itu fokus ketiga dalam

penelitian ini adalah kriteria pemilihan kata, yaitu ketepatan.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus masalah tersebut, maka

pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.



1. Bagaimanakah karakteristik struktur cerpen karya siswa ABK autis dan siswa
non-ABK kelas IX.1 SMPN 5 Padang Panjang?

2. Bagaimanakah karakteristik unsur cerpen siswa ABK autis dan siswa non-
ABK kelas IX.1 SMPN 5 Padang Panjang?

3. Bagaimanakah karakteristik diksi pada cerpen siswa ABK autis dan siswa non-

ABK kelas IX.1 SMPN 5 Padang Panjang?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini memiliki tiga tujuan.
Pertama, mendeskripsikan karakteristik struktur cerpen karya siswa ABK Autis
dan non-ABK autis Kelas IX.1 SMPN 5 Padang Panjang dalam buku Special Story
of Nine One dan Imajinasi Hakeem. Kedua, mendeskripsikan karakteristik unsur
cerpen karya siswa ABK Autis dan non-ABK kelas IX.1 SMPN 5 Padang Panjang.
Ketiga, mendeskripsikan karakteristik diksi pada cerpen siswa ABK autis dan siswa

non-ABK kelas 1X.1 SMPN 5 Padang Panjang.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat teoritis maupun praktis. Secara
teoritis penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai penambah pengetahuan dari
segi pemahaman dalam karakteristik struktur dan unsur teks cerpen dalam buku
Special Story of Nine One: Antalogi Cerpen Karya Siswa Siswa Kelas I1X.1 SMPN
5 Padang Panjang. Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat bagi beberapa

pihak.



Pertama, bagi guru mata pelajaran Bahasa Indonesia SMPN 5 Padang
Panjang sebagai upaya untuk mengevaluasi hasil tulisan teks cerpen karya peserta
didik. Kedua, bagi peserta didik SMPN 5 Padang Panjang, penelitian ini diharapkan
dapat memberi masukan, motivasi, dan menambah wawasan tentang karakteristik
struktur dan unsur cerpen karya peserta didik, khususnya peserta didik ABK Autis.
Ketiga, bagi peneliti lain, sebagai bahan rujukan dan bandingan dalam penelitian

selanjutnya tentang pembelajaran menulis teks cerpen.

F. Batasan Istilah

Penelitian ini menggunakan empat batasan istilah. Empat istilah tersebut
yakni, (1) teks cerita pendek, (2) struktur teks cerita pendek, (3) unsur teks cerpen,
dan (4) Diksi, dan (5) ABK Autis.
1. Teks Cerita Pendek

Teks cerita pendek merupakan sebuah karya sastra fiksi yang berisi cerita
yang mengangkat peristiwa dan ditulis dengan singkat padat, dan padu. Teks cerita
pendek ini digunakan penulis untuk menuangkan ide dan gagasannya yang bersifat
imajinatif dan tidak terlepas dari kehidupan pengarangnya. Teks cerita pendek yang
dimaksud adalah teks cerita pendek yang ada pada buku Special Storyof Nine One:
Antalogi Cerpen Karya Siswa Siswa Kelas 1X.1 SMPN 5 Padang Panjang.
2. Struktur Teks Cerita Pendek

Struktur merupakan bagian yang saling berhubungan dan saling melengkapi
sebagai pendukung dalam penceritaan. Selain itu, struktur juga merupakan sebuah

bagian pembangun yang tersusun secara runtut sehingga terbentuklah sebuah teks



utuh. Struktur teks cerita pendek adalah orientasi, rangkaian peristiwa, komplikasi,
dan resolusi.
3. Unsur Teks Cerpen

Unsur merupakan sebuah satuan terkecil yang sangat mempengaruhi
terbentuknya sebuah cerita agar menjadi lebih menarik dan mudah untuk dipahami
oleh pembaca. Unsur pembangun teks cerpen adalah latar, sudut pandang, karakter
(tokoh), dan alur.
4. Diksi

Diksi merupakan pilihan kata yang tepat dengan penggunaannya agar dapat
mengungkapkan gagasan sehingga pembaca dapat menerima maksud penulis
dengan baik. Agar dapat mengungkapkan gagasan dengan tepat baik dalam bahasa
lisan maupun tulis, pengguna bahasa hendaknya dapat memenuhi beberapa
persyaratan atau kriteria dalam pemilihan kata. Salah satu kriteria yang dimaksud
adalah ketepatan.
5. Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) Autis

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) autis merupakan anak yang memiliki
sebuah gangguan perkembangan yang sangat kompleks. Gangguan ini biasanya
meliputi gangguan kemampuan berkomunikasi, gangguan kemampuan berinteraksi

sosial, dan gangguan dalam kemampuan berperilaku.



